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SUMMARY

LINDA SUSANTA. Technical Test of Gambier Leaves (Uncaria gambier Roxb)
Pressing Equipment using a Screw System (Supervised by HASBI and TRI
TUNGGAL)

In the research before, had been made a gambier leaves pressing equipment
using a hydraulic system, with low working capacity and efficiency, that 30.12 kg.h
and 67.94%.

The objective of this research was to determine the performance of gambier
leaves (Uncaria gambier Roxb) pressing equipment using a screw system.

The research was conducted from July 2007 to December 2007, in Toman
Village, Babat Toman Sub District, Musi Banyuasin District, South Sumatera
Province.

The method used in this study was equipment construction phase, equipment
testing phase, and product quality test, respectively. The observed parameters were
pressure, force and torque, shaft-turning energy, friction force, working capacity and
efficiency of gambier leaves pressing equipment, throughput, gambier quality
(catechin content, moisture content, ash content, insoluble water material content,
and insoluble alcohol material content).

The result of this research showed that the working capacity was 160 kg.h™
and efficiency 93.8%. Gambier that had been pressed using gambier leave
equipment contained 6.5% of throughput, 51.86% of catechin, 13.42% of moisture

content, 2.18% of ash content, 14.57% of insoluble alcohol material content and



8.29% of insoluble water material content. Gambier was classified as second quality

based on SNI 01-3391-2000.



RINGKASAN

LINDA SUSANTA. Uiji Teknis Alat Pengepres Daun Gambir (Uncaria gambier
Roxb) dengan Sistem Ulir (Dibimbing oleh HASBI dan TRI TUNGGAL).

Penelitian sebelumnya telah dibuat alat pengepres daun gambir sistem
hidrolik yang mempunyai kapasitas kerja dan efisiensi kerja yang rendah, yaitu 30,12
kg/jam dan 67,94%.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Kinerja alat pengepres daun
gambir dengan sistem ulir.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2007 sampai Desember 2007, di
Desa Toman, Kecamatan Babat Toman, Kabupaten Musi Banyuasin, Propinsi
Sumatera Selatan.

Metode yang digunakan pada penelitian ini terdiri atas tiga tahapan proses,
yaitu pembuatan alat, pengujian alat, dan pengujian mutu produk yang dihasilkan.
Parameter yang diamati adalah tekanan, gaya dan torsi yang terjadi pada alat, energi
putar poros, tegangan geser poros, kapasitas kerja dan efisiensi kerja alat, rendemen,
dan mutu gambir yang meliputi kadar katekin, kadar air, kadar abu, kadar bahan
tidak larut dalam air, dan kadar bahan tidak larut dalam alkohol.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kapasitas kerja efektif alat adalah
160 kg/jam dan efisiensi kerja alat 93,8%. Rendemen yang dihasilkan 6,5%, dengan
kadar katekin 51,86%, kadar air 13,42%, kadar abu 2,18%, kadar bahan tidak larut
dalam air 8,29%, dan kadar bahan tidak larut dalam alkohol 14,57%. Gambir yang

dihasilkan termasuk ke dalam mutu I1, berdasarkan SNI 01-3391-2000.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu kawasan geografis yang memiliki kekayaan
hayati yang beraneka ragam. Sumatera Selatan di bidang perkebunan kaya akan
karet, kelapa sawit, teh dan termasuk juga gambir yang tidak banyak dimiliki oleh
daerah lain. Gambir merupakan komoditi ekspor yang mempunyai prospek yang
cukup cerah (Prasetya, 2002).

Tanaman gambir (Uncaria gambier Roxb) merupakan tanaman daerah tropis
yang telah dibudidayakan sejak sebelum Perang Dunia I terutama di luar Jawa seperti
Sumatera Barat, Kepulauan Riau, Sumatera Selatan, Bangka Belitung, Aceh,
Kalimantan Barat dan Maluku. Lebih dari 80% produksi gambir di Indonesia
dihasilkan dari Propinsi Sumatera Barat, sehingga Sumatera Barat dijadikan
barometer produksi gambir Indonesia (Nazir, 2000). Menurut Yuhono (2004), sentra
produksi gambir di Sumatera Barat adalah wilayah Kecamatan Pangkalan Kotobaru,
Suliki Gu Mas, Kapur XI dan Gugguk.

Gambir yang dikenal dalam perdagangan adalah sebutan untuk ekstrak kering
daun dan ranting tanaman gambir. Gambir diperoleh dari ekstrak daun dan ranting
muda yang dikukus atau direbus, kemudian dikempa hingga menghasilkan getah
yang bercampur air, lalu diendapkan selama 12 jam, dicetak dan dikeringkan
(Prasetya, 2002). Menurut BPPT (2001), gambir mengandung asam katekin
(memberikan pasca rasa manis enak), asam kateku tannat (memberi rasa pahit) dan

quercetin (pewarna kuning).



Nazir (2000), menyatakan bahwa gambir dalam dunia perdagangan dikenal
dengan berbagai nama yaitu kateku kuning, kacu terra, cutch dan lainnya. Disamping
itu juga dikenal beberapa nama daerah seperti Gambe dan Gani (Aceh), Kacu
(Gayo), Sontang (Batak), Gambe (Nias Flores dan Ternate), Gambie (Minangkabau),
Sepelet (Lampung), Gambir (Jawa), Ghambir (Madura), Kelare (Dayak), Abi
(Kayan) Gambere (Sangir), Gambele (Majene), Tagambe (Bima), Gamur (Sumba),
Nggambe (Roti), Gabi (Halmahera) dan Gabi (Tidore).

Gambir telah lama digunakan sebagai salah satu campuran untuk menyirih.
Tetapi akhir-akhir ini peranan gambir telah meluas, antara lain digunakan sebagai
astrigen, anti septik, obat sakit perut, bahan campuran kosmetik, penjernih air baku
pabrik bir, pemberi rasa pahit pada bir dan bahan penyamak kulit (BPPT, 2001).
Penggunaan gambir sebagai penyamak kulit akan menghasilkan kulit yang lebih
kuat, lemas dan tahan terhadap serangan jamur karena kulit hewan merupakan bahan
yang banyak mengandung protein (kolagen) yang dapat diendapkan oleh tannin
(Winarno dan Aman, 1981). Gambir juga dapat digunakan sebagai bahan pewarna
pada industri tekstil (Nazir, 2000).

Indonesia adalah negara pengekspor gambir utama dunia dengan negara
tujuan antara lain Taiwan, Singapura, Malaysia, India, Pakistan dan Bangladesh.
Berdasarkan data yang diperoleh dari kantor Badan Pusat Statistik tahun 1999,
ekspor gambir mencapai 4.367.439 kg dengan nilai jual US$ 5.666.616. Walau
Indonesia merupakan eksportir gambir utama dunia tetapi posisi tawar petani gambir
di Indonesia masih rendah (Prasetya, 2002).

Kebutuhan perdagangan terhadap produk gambir setiap tahun mengalami

peningkatan, terutama untuk fujuan ekspor. Hal ini menghendaki produk gambir



dengan kualitas yang tinggi. Dalam rangka meningkatkan ekspor untuk mendukung
pemantapan ekonomi Indonesia di era otonomi daerah, komoditas gambir perlu
mendapat perhatian. Masalah utama dalam pengelolaan komoditas gambir adalah
produksi dan produktivitas serta mutu yang rendah, yang disebabkan sistem
pengusahaannya masih sangat sederhana. Bibit yang digunakan bukan dari bibit
unggul, dan tanpa perlakuan pemupukan, penyiangan, penggemburan tanah dan
pengendalian hama penyakit. Bibit yang digunakan diperoleh secara turun temurun
dari daerah tersebut, sedangkan tanaman yang digunakan sebagai penghasil bibit
tidak berada dalam kondisi optimal. Mutu produknya yang rendah disebabkan
karena cara pengolahannya masih sangat tradisional, kurang memperhatikan
kebersihan hasil olahan dan rendahnya kadar katechu tannatnya, disebabkan karena
ikut terlarut dalam air pengepresan. Dampaknya adalah produksinya yang rendah,
yang juga akan mempengaruhi pendapatan yang diperoleh petani (Yuhono, 2004).

Gambir di Sumatera Selatan banyak diusahakan oleh petani di Desa Toman
Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin. Hasil utama tanaman ini
berupa daun yang diambil getahnya untuk diolah menjadi produk gambir.
Masyarakat Desa Toman telah menjadikan usaha pertanian gambir sebagai mata
pencarian pokok. Gambir yang dihasilkan Sumatera Selatan belum begitu dikenal
oleh masyarakat luas dan masih kalah populer dengan gambir hasil dari daerah
Sumatera Barat (Prasetya, 2002).

Prinsip pengolahan gambir adalah mengeluarkan sebanyak mungkin
kandungan katekin yang terdapat pada daun dan ranting tanaman gambir. Proses
pengolahan gambir di Desa Toman dari daun segar hingga diperoleh gambir kering

dilakukan dengan cara tradisional, dimulai dari pemetikan daun dan ranting muda,



kemudian daun dicincang. Daun yang telah dicincang kemudian direbus dalam kuali
atau kawah besar dan dalam keadaan panas lalu digiling. Daun yang telah hancur
kemudian direbus kembali menggunakan air rebusan pertama, lalu dimasukkan
kedalam keranjang bambu (kandul) dan dipres. Air getah gambir ditampung dalam
pasu dan didiamkan/diendapkan selama 12 jam. Getah gambir yang mengendap
dimasukkan ke karung plastik untuk ditiriskan, sedangkan ekstrak gambir yang telah
melewati penirisan yang berbentuk seperti pasta kemudian dicetak dan dikeringkan
(Djumarman et al., 1991).

Mutu produk gambir yang dihasilkan di Desa Toman bervariasi. Hasil
pengujian pendahuluan, produk gambir yang diambil secara acak dari 5 industri
pengolahan gambir di desa Toman memiliki kandungan katekin 41% sampai 49%.
Sedangkan syarat mutu gambir yang baik sehingga diharapkan dapat menjadi
komoditi ekspor adalah gambir dengan kandungan katekin 60% untuk mutu I, 50%
untuk mutu II dan 40% untuk mutu III. Selain kandungan katekin, yang disyaratkan
pada mutu gambir adalah kenampakan yang meliputi warna, bentuk, aroma, kadar
air, kadar abu, kadar bahan tidak larut dalam air dan kadar bahan tidak larut dalam
alkohol. Standar mutu ini diatur dalam SP-43-1976 berdasarkan keputusan Mentri
Perdagangan tanggal 26 Oktober 1976 yang telah direvisi ke-3 pada 14 Februari
1992 (Nazir, 2000).

Nazir (2000) lebih lanjut menyatakan bahwa dalam usaha menjadikan gambir
sebagai komoditi ekspor dengan mutu terbaik perlu dilakukan upaya memperbaiki
teknologi proses yang digunakan, terutama pada alat pengepres gambir. Tetapi
sebagian besar petani gambir belum mempunyai alat pengolahan yang standar dan

pengetahuan pengolahan yang benar, sehingga hasil yang diperoleh sangat sedikit.



Proses pengepresan gambir di Desa Toman saat ini masih dilakukan secara
tradisional yaitu menggunakan kayu yang ditekan oleh tenaga manusia
(Frianggustarni, 2007). Nazir (2000) menyatakan bahwa pengepresan menggunakan
alat tradisional sangat mengandalkan tenaga manusia. Untuk mengatasi masalah
tersebut perlu dilakukan perbaikan terhadap alat pengepresan yang dipergunakan,
yang sesuai dengan kondisi ekonomi dan kemampuan, serta tidak menyulitkan kerja
petani.

Penelitian Frianggustarni (2007), telah dibuat alat pengepres daun gambir
menggunakan sistem hidrolik. Tetapi alat ini masih mempunyai beberapa kelemahan,
diantaranya adalah kapasitas kerja alat yang rendah yaitu 30,120 kg/jam dengan
efisiensi kerja alat 67,94 %, dan dongkrak hidrolik yang digunakan harus diganti
setelah 2 kali musim panen, yang memberatkan petani dengan tingkat ekonomi
rendah.

Oleh karena itu pada penelitian ini dilakukan pembuatan alat pengepres daun
gambir menggunakan sistem ulir. Menurut Linkenheil (1998), penggunaan ulir
mempunyai beberapa keuntungan diantaranya adalah daya tahan kempa yang tinggi,
daya tekan yang lebih tinggi dari alat pengepres hidrolik dan efisiensi kerja alat yang
tinggi. Alat pengepres ini menggunakan silinder pengepresan berukuran diameter
48,5 cm dan tinggi 76 cm, piston yang dilapisi dengan seal, dan menambahkan
bearing dan pengunci. Hal tersebut bertujuan untuk memperbesar kapasitas kerja
alat, mengurangi rembesan getah gambir ke bagian atas piston dan menggerakkan

silinder pengepres untuk mempermudah aliran bahan.



B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja alat pengepres daun gambir

sistem ulir.
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